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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Materi pelajaran sejarah di sekolah kerap kali disajikan secara monoton. Buku pelajaran 
sejarah sering kali dipenuhi dengan banyaknya teks. Belum lagi siswa diajak untuk 
menghafal banyaknya nama tokoh, tahun, tempat dan peristiwa. Model pembelajaran 
sejarah yang demikian seringkali membuat siswa jemu. Pada akhirnya hal tersebutlah 
yang membuat pembelajaran sejarah seringkali ditinggalkan oleh siswa. Padahal, tidak 
dapat dipungkiri bahwa pelajaran sejarah memiliki peran penting dalam pembentukan 
kesadaran nasional dan cinta tanah air.  

Melihat pentingnya pemahaman nilai-nilai sejarah kepada siswa, perlu dirumuskan 
sebuah gagasan untuk mengalihwahanakan pelajaran sejarah dalam bentuk yang 
menarik. Berangkat dari hal tersebut, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggagas penyusunan media 
pembelajaran sejarah dalam bentuk visual-grafis. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai 
yang terkandung dalam sejarah dapat tersampaikan dan terserap dengan baik oleh 
siswa, dengan tanpa membaca banyak teks, menghafal banyak tahun  dan nama tokoh. 

Melalui kegiatan Pengayaan Meteri Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini, digagas 
sebuah media pembelajaran dalam bentuk visual-grafis yang menekankan pada aspek 
ilustrasi dalam bentuk buku bergambar (picture book), komik (comic) dan buku grafis 
(graphic book). Buku yang terdiri dari 15 seri judul buku ini mengusung berbagai tema 
menarik yang dapat menambah wawasan sejarah dan kebangsaan siswa. Tidak sampai 
disitu, dengan penyajian sejarah dalam bentuk buku bergambar ini diharapkan dapat 
memacu tumbuhnya daya imajinatif, kreatif dan kritis siswa.

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu media pembelajaran sejarah siswa yang 
bukan saja menarik, namun juga efektif. Sehingga siswa benar-benar dapat mengambil 
pelajaran dan hikmah yang terkandung dalam sejarah. Selain itu, kami berharap buku ini 
juga turut bersumbangsih dalam menumbuhkembangkan budaya literasi di lingkungan 
sekolah, yang kemudian berimplikasi tumbuhnya jiwa gemar membaca, menulis, berfikir 
kritis, kontekstual dan imajinatif.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Direktur Sejarah

Triana Wulandari

DIREKTUR SEJARAH
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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kegiatan penulisan buku Pengayaan Materi Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini adalah 
upaya untuk memasyarakatkan sejarah. Pembentukan kepribadian nasional beserta 
identitas dan jati diri tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kesadaran sejarah sebagai 
sumber inspirasi dan apresiasi. Untuk menumbuhkan ketertarikan dan kesadaran sejarah 
di kalangan peserta didik, sejarah harus dikemas dengan beragam model yang menarik 
dan kreatif, salah satunya adalah dalam bentuk buku visual-grafis. 

Nilai-nilai kesejarahan yang dikemas dalam bentuk buku visual grafis ini, yang disusun 
oleh tim illustrator, diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik terhadap 
sejarah sehingga dapat menguatkan karakter, menumbuhkan sikap kecintaan terhadap 
tanah air, jiwa patriotisme, solidaritas dan integritas sosial. 

Buku ini terdiri dari 15 seri buku dengan mengangkat judul-judul strategis. Enam 
buku pengayaan untuk Sekolah Dasar (SD)/sederajat dalam bentuk picture book 
mengangkat  judul: Bendera, Lambang Negara, Lagu Kebangsaan, Kebangkitan 
Nasional, Sumpah Pemuda dan Proklamasi. Empat judul buku pengayaan dalam bentuk 
komik diperuntukan untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)/sederajat dengan 
mengusung judul:  Nama Indonesia, Proklamasi, Diplomasi dan Konstitusi. Enam judul 
buku dalam bentuk graphic book diperuntukkan untuk siswa Sekolah Menangah Atas 
(SMA)/sederajat: Deklarasi Djuanda, Diplomasi, Kewilayahan Indonesia, Pertempuran 
dan Serangan, Perdagangan.

Sebagai materi pengayaan sejarah, buku ini diharapkan mampu untuk meningkatkan 
minat baca, daya kreatif dan imajinatif siswa sehingga dapat menumbuhkan budaya 
literasi, terutama di lingkungan sekolah. Kepada para penulis, ilustrator, editor, 
narasumber dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini kami ucapkan 
terima kasih. Akhirnya saya berharap buku ini dapat memberikan kontribusi bagi 
penguatan karakter bangsa dan berperan dalam memperkaya dan membangun 
Gerakan Literasi Nasional.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Direktur Jenderal Kebudayaan

				  

Hilmar Farid

DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pembentukan karakter bangsa tidak bisa dilepaskan dari pemahaman akan sejarah. 
Sejarah memberikan peserta didik kesadaran akan pentingnya sebuah proses dari masa 
lampau ke masa kini dan bagaimana keseluruhan proses tersebut akan memengaruhi 
alur masa depan. Pemahaman akan sejarah juga dapat melatih daya kritis dan apresiasi, 
dan memberikan inspirasi bagi peserta didik terhadap khazanah peradaban bangsa yang 
mendorong tumbuhnya rasa bangga dan cinta tanah air.

Derasnya arus globalisasi membuat memori kolektif, yang berperan penting dalam 
pembentukan karakter bangsa, terkikis. Dalam upaya memperkuat karakter bangsa 
berbasiskan kesadaran sejarah di kalangan generasi muda, pemahaman kesejarahan 
penting dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan cara yang efektif dan menarik untuk 
mengemas materi kesejarahan. Salah satu bentuk pengemasan materi sejarah tersebut 
adalah melalui bentuk visual-grafis, seperti buku bergambar (picture book) dan komik 
kesejarahan.

Penyajian sejarah dalam bentuk visual-grafis berperan penting untuk menumbuhkan 
ketertarikan generasi muda terhadap sejarah. Peristiwa, tokoh dan tempat bersejarah 
yang divisualisasikan dalam bentuk buku bergambar dapat memacu daya imajinatif 
peserta didik yang kemudian diharapkan dapat memberikan pemahaman dan inspirasi 
terhadap kejadian masa lampau sebagai sebuah kearifan. Selain mendorong ke arah  
kesadaran sejarah, sejarah yang dikemas dalam bentuk buku bergambar juga dapat 
menumbuhkembangkan minat baca dan kemampuan literasi peserta didik yang 
selanjutnya berperan dalam pembudayaan ekosistem literasi di sekolah.

Penerbitan buku ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman nilai-nilai kearifan 
sejarah bagi peserta didik. Kami berharap buku ini juga dapat menjadi pendorong bagi 
tumbuhnya pemikiran kritis, imajinasi, kreativitas dan minat baca peserta didik yang dapat 
menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah dan menciptakan generasi yang tidak 
hanya cerdas namun berkarakter. 

Akhirnya, kami menyambut baik penerbitan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat 
bermanfaat dan berkontribusi dalam pembangunan dan pembentukan karakter bangsa.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Muhadjir Effendy

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA



8



9

indah sekali, 
lautnya pulaunya, 

langitnya...

yah, lihat deh, bagus 
banget warnanya

selain keindahannya, fajar tahu tidak, 
banda naira dahulu menjadi tempat 
pengasingan Hatta dan Sjahrir di 

tahun 1936-1942. Sebelum ke Banda Naira 
keduanya ditempatkan di Boven Digoel, 
Papua. Banda adalah tempat terakhir 

yang mereka “datangi” sampai akhirnya 
kembali ke Jakarta.
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yah bangun, jalan-
jalan  yuk 

iya, sebentar

Ikut main 
bola sana 

Es esss ess 
essss..... 

Es esss ess 
essss..... 
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makasih ya...
tinggal satu, buat 
aku sendiri deh... 

hahaha

wah kamu 
jual es apa

mau empat 
dong

ini es 
jeruk pak

siapa namamu?  

namaku 
Maria. 

wah, jualan sambil 
baca buku, kan 

sekolah masih libur

Ini buku sejarah,
papaku yang 
memberikan.

ayahku juga 
suka sejarah loh 
aku banyak buku 

di rumah. aku 
disuruh baca 

tiap hari...
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Aku sebenernya bingung 
baca buku sejarah... 

gak ngerti-ngerti, ribet 
ngapalin tanggal

liat aja kalau ujian, 
kan pertanyaannya 
nama-nama sama 

tanggal mulu.

Hihihi, sejarah kok 
ngapal tanggal.

Percaya nggak, Banda 
Naira  itu ajaib. kalau 

kamu jalan-jalan di sini,

Ah masa? 
Gimana 

ceritanya? 

Hahaha, bukan. cuma, sejak aku 
tahu kalau pulau ini memiliki 

kisah luar biasa tentang para 
pendiri bangsa, aku jadi lebih 

gampang belajar soal sejarah

Kamu besok gak 
kemana-mana kan? 

Kita janjian di sini ya, 
nanti aku ajak keliling

 kamu bakal ngerti 
deh soal sejarah 

indonesia

Emang penduduk 
Banda Naira 
guru sejarah 

semua ya?
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kalo tugasnya?

YUK FAJAR... 
COBA AYAH CEK 
SUDAH SEJAUH 

MANA HASIL 
BACAANNYA...

SIAPA 
TAKUT?

BPUPKI?

Badan Penyelidik 
Usaha-Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia 

ketuanya 
Dr. Radjiman 

Wedyodiningrat.

Tugas utama BPUPKI adalah 
mempersiapkan organisasi 

pemerintahan Indonesia merdeka. 

BPUPKI dikemukakan oleh 
pemerintah militer Jepang di Jawa. 

pimpinan Saiko Syikikan Pada 
tanggal 1 maret 1945

jepang mengumumkan 
pembentukan badan yang bertugas

 mempersiapkan 
kemerdekaan 

indonesia.
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nah... di situ 
serunya

coba deh 
fajar bayangin 
kira-kira zaman 

dulu seperti apa?

bajunya gimana, 
suasana kotanya gimana, 

yang lebih penting lagi, gimana 
hubungan antar tokoh sejarah

lho kenapa nggak?
coba aja kamu bayangin 
misalnya bung karno, 
lalu punya sahabat, 

bung hatta.

hmm... coba sejarah 
seseru komik naruto

Yah, sebenernya aku 
bingung... kok baca buku 

sejarah susah ya Susah gimana, 
Kan tinggal dibaca

Iya sih, aku bisa 
Menghapal nama tokoh dan 

tanggal peristiwa, tapi 
aku gak ngerti.
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Sebenarnya tidak cuma 
Bung Karno yang 

berpidato. Pada sidang 
BPUPKI, Banyak yang 

menyumbangkan 
pemikiran, tetapi yang 
menjawab permintaan 
sidang tentang dasar 

negara, belum ada. 
Pada tanggal 1 Juni, IR 
Sukarno memberikan 
penjelasan tentang 
Pancasila sebagai 

dasar negara

Ir. Sukarno!!! 
eh tapi beliau bahas 

apa ya?

Hayooo... tahu tidak 
siapa yang berpidato di 

sidang pertama?
  aku
tahu!!!

nah, jadi, 
di sidang pertama 
apa yang dibahas? Yah yah! Lihat! Ada 

bintang kepleset!

Ha ha ha 
Ngeles!

Lupa 
yah...

OIYA

Dasar negara dan 
konstitusi alias undang-

undang dasar

Nasionalisme/
Kebangsaan 
Indonesia, 

Mufakat dan demokrasi, 
Kesejahteraan sosial, 

Ketuhanan yang 
Berkebudayaan.

Internasionalisme 
dan 

peri kemanusiaan, 
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kamu tau, Di Banda Naira 
ini, ada Rumah yang menjadi 
tempat pengasingan Bung 
Hatta, Soetan Sjahrir, dan 

Dr. Tjipto Mangoenkoesoemo.

Pasti Pulau itu 
memiliki spot 

diving terbaik ya?

pasti kamu tau 
dari internet ...

iya semalam, 
hahaha

tahu dong. 
Nama Soetan Sjahrir 

dan Bung Hatta dijadikan 
nama pulau di Kepulauan 

sini kan? eh bener gak 
sih? hehe
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saat aku pertama kali tahu 
kalau para pendiri bangsa 
diasingkan di pulau ini, aku 

jadi semangat belajar

nah ini rumah 
pengasingan 
bung hatta

kok 
bisa?

iya, luar biasa, gak 
jauh dari rumah kamu, 

ada tempat-tempat 
bersejarah.

 kamu bisa bayangin 
suasananya dulu..  belum ada 
listrik, transportasi susah

 dan Bung Hatta, bung 
Sjahrir, Dr Tjipto, Pak Iwa... 

mereka dibuang ke sini
mereka tetap berjuang...
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di rumah ini dulu bung hatta mengajar 
anak-anak banda naira. dan yang paling 
utama, menanamkan jiwa nasionalisme. 

bung hatta diasingkan agar tidak 
berjuang di jakarta. agar tidak 

mempengaruhi orang-orang untuk 
berjuang merdeka. tapi di sini bung 

hatta justru tetap menyebarkan 
benih kemerdekaan

sore 
tuan 

nah, jangan lupa 
diskusi dengan orang tua 

kalian ya

sampai 
besok...

ah pak ale, 
panggil saya 
hatta saja



19

kok, bisa 
dipindahkan ke sini 

bung?
entahlah. 

tapi saya bersyukur 
dipindahkan ke sini

Kapten van Langen, 
menawarkan dua 

pilihan kepada saya,

Pada bulan Januari 1935, 
saya dan kawan-kawan 

tiba di Tanah Merah, 
Boven Digoel, Papua.

kamu orang bisa bekerja untuk 
pemerintahan kolonial saya 

bayar 40 sen. kalau kamu rajin, 
kamu bisa kembali ke jakarta

atau tidak, silakan. 
nikmati hidupmu sebagai 
buangan. kami siapkan 

keperluanmu.

kamu orang pintar. buat 
apa mengorbankan diri 

melawan kami. kerja sama 
kami. hidup tentara.



20

jadi bung 
menolak?

mereka menjajah bangsa 
kita, setidaknya saya bisa 

melawan dengan ini

saya titip, 
mohon sampaikan 

ke Dr Tjipto

baik bung

kenapa bung hatta 
mengajar di sini?

Belanda itu, tidak 
suka melihat 

pergerakan kami
Belanda tidak 

memperbolehkan 
Bangsa Indonesia 

Merdeka.

saya bercita-cita bangsa 
Indonesia untuk merdeka.

dan cita-cita itu masih menjadi 
napas saya. setiap hari.

mereka harus 
belajar banyak. terutama 

tentang sejarah 
bangsanya sendiri.

saya bertemu 
Dr. Tjipto Mangoenkoesoemo 

dan Mr. Iwa Koesoemasoemantri. 
Di Banda naira ini
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Dalam pengasingan pun, masih 
berjuang memerdekakan rakyat

Dan beliau begitu sederhana. 
Kamu tahu gak kalau bung 

hatta cuma meminta dibolehkan 
membawa buku selama 

diasingkan? 

Itu kenapa aku 
merasa bersyukur 

dilahirkan di 
banda naira. 

Halo 
Om irfan!

Dapet foto-foto 
bagus yah?

Haiii... Dapet
Banyak dong, eh tapi 
belum dapet foto dua 

anak yang doyan 
keluyuran nih 

Jepret!
Dan malu 

rasanya kalau aku 
tidak menghargai 
perjuangan bung 

hatta

Luar biasa ya 
bung hatta
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kalau om irfan mau 
island hopping, papa saya 
punya perahu yang bisa 

dipakai loh...

wah seru banget, papa 
kamu buka usaha wisata 

dan tour guide?
nggak juga om, ya kadang 

menyewakan perahunya, 
kadang jadi nelayan

nah kalau maria 
sudah tahu banget 

banda naira pasti ya

karena 
sering ikut papa 

aja om...
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gak kok om. ayo aja, 
mau ke mana?

habis ini ayah keliling lagi 
sendiri atau gimana nih? 

bertiga aja yuk, 
maria, kamu ada 

rencana lain gak?

jadi, apa 
kelanjutan dari 

rapat bpupki 
kemarin?

pelajaran sejarah 
masih lanjut. 

gantian ah, ayah aja 
yang jelasin

alamak!
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selanjutnya panitia perancang undang-undang membentuk Panitia kecil, 
anggotanya tujuh orang, ketuanya adalah Prof. Dr. Mr. Soepomo, agenda 
utama isinya tiga masalah yaitu pernyataan  Indonesia Merdeka, Pembukaan 

UUD, dan batang tubuh UUD.

nah, jadi setelah usulan dasar negara 
kemarin, Lima Asas tersebut Pada tanggal 

22 Juni 1945, Ir. Sukarno menemukakan 
hasil kerja Panitia Sembilan kepada 

BPUPKI. Hasil kerja tersebut terkenal 
dengan nama Piagam Jakarta atau 

Jakarta Charter

Sidang kedua tanggal 10 
hingga 17 juli 1945 sidang 

tersebut Membahas tentang 
bentuk negara, wilayah, 

kewarganegaraan 
undang-undang dasar, 
ekonomi dan keuangan, 

pembelaan negara, 
serta pendidikan dan 

pengajaran.
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nah om, kita sebentar lagi 
sampai di benteng belgica

benteng ini adalah benteng 
pertama yang dibangun oleh 
VOC. dulu untuk melindungi 
pasokan rempah-rempah dari 

banda naira

pasti mau 
bahas akhir 

perang dunia 
II ya

wah lihat 
meriam ini jadi ingat 
babak berikutnya 
dalam perjalanan 
kemerdekaan kita

dibentuk tanggal 7 
Agustus, beranggotakan 

21 orang, ketuanya 
Ir. Sukarno dengan 

wakil Bung Hatta, PPKI 
bertugas Mengesahkan 
rancangan UUD yang 

telah disiapkan BPUPKI 
dan Memutuskan cara 

pernyataan Kemerdekaan 
Indonesia...

setelah semua rapat 
bpupki selesai, dibentuk 

panitia persiapan 
kemerdekaan indonesia. 
artinya, kemerdekaan 
sudah di depan mata, 

siap dilaksanakan
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kamu tahu? kedua bom itu menimbulkan 
korban ratusan ribu penduduk jepang 

meninggal dunia.

Efek radiasinya pun mematikan, dan 
membawa penyakit dalam kehidupan 

penduduk jepang.

Kedua ledakan bom atom inilah yang 
kemudian memaksa jepang menyerah 

kepada pasukan sekutu. Perang dunia II 
resmi berakhir

Tanggal 6 Agustus 1945, Kota Hiroshima dijatuhi bom Atom oleh Amerika Serikat 
yang menewaskan 78.000 orang. dan Pada tanggal 9 Agustus 1945, Kota Nagasaki 

juga dijatuhi BOM Atom oleh Amerika Serikat. dampaknya luar biasaaa

Perkembangan politik 
bergerak sangat cepat

 saat itu

Dengan kondisi seperti itu, pemimipin 
armada jepang di asia tenggara, 

jendral Terauchi Hisachi, memanggil 
tiga anggota PPKI.
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Pada tanggal 9 Agustus 1945, Tiga tokoh pemimpin Indonesia 
berangkat ke kota Dalat, Vietnam. Mereka adalah Ir. Sukarno,  

Drs. Moh. Hatta, dan Dr. Radjiman Wedyodiningrat.

Bagaimana bung, 
kira-kira ada agenda 

apa ini?

Saya rasa ini 
kesempatan kita 
menekan jepang.Kita lihat 

saja
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perjalanan ke vietnam ini bisa 
dibilang menantang maut.

karena tiga pahlawan kita terbang bersama 
pasukan jepang. dan saat itu seluruh 
armada jepang di asia pasifik sedang 

menjadi incaran pasukan sekutu. wajar 
saja, karena mereka sedang berperang.

jadi mereka terpaksa terbang 
rendah, untuk menghindari 

patroli pesawat sekutu

untuk tiba di Dalat, Vietnam, mereka 
singgah di Singapura terlebih 

dahulu, saat itu juga merupakan 
wilayah Jepang, jadi aman.

kok bisa?
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pada prinsipnya, jepang tetap 
mendukung kemerdekaan indonesia. 

sesuai rencana bpupki dan ppki 

ya tapi kapan jenderal? 
kawan-kawan di rumah sudah 

resah. saya tidak ingin 
sampai ada kekacauan

kapanpun indonesia 
siap. 24 agustus? 

apapun untuk adik. 
jepang sebagai 

saudara tua siap 
mendukung

bagaimana kalau 
25 agustus?
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pulang dari vietnam, bung karno dan rekan-rekan 
langsung gerak cepat mempersiapkan kemerdekaan

tapi golongan pemuda menginginkan proklamasi 
dipercepat, untuk menghindari kesan bahwa 

indonesia diberikan kemerdekaan oleh jepang

sekarang bung, 
sekarang! malam ini juga 

kita kibarkan revolusi

rebut kekuasaan. 

kami siap 
pertaruhkan 

jiwa kami!

jika tidak, akan 
ada pertumpahan 

darah esok!
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kalian ingin menumpahkan 
darah? korbankan saja darahku. 

tidak perlu menunggu besok!
apa kita harus menunggu 
hingga kemerdekaan itu 

diberikan pada kita 
sebagai hadiah?

semua. 
sudah. 

direncanakan.
25 agustus!

Tapi kita harus 
pikirkan langkah 

menghadapi 
belanda. Mereka 

pasti akan berupaya 
kembali merebut 

negeri kita

Benar, 
tidak bisa 
gegabah

Rakyat sendiri yang 
memproklamirkan 

kemerdekaan!

Jepang memang 
masa lalu, 
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nah, kan jepang sudah menyerah tuh, 
indonesia ga punya pemimpin dong? 

sedangkan sekutu belum sampai 
di Indonesia...

Mereka mendesak Hatta 
dan Sukarno agar segera 

memproklamasikan  
Kemerdekaan Indonesia

Itu yang dipikirkan 
para pemuda
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tapi, walaupun Bung Karno dan Bung Hatta 
setuju dengan usulan para pemuda, Mereka 

tetap menganggap bahwa  Proklamasi harus di 
musyawarahkan terlebih dahulu dalam sidang PPKI 

Yang jelas, kemerdekaan 
sudah di depan mata. Kita 

tinggal menghitung hari nih...



34



35

Permisi bu, apa ibu melihat 
ayah saya, di kamar 306? Atau 

mungkin ada pesan untuk saya?

Tidak ada 
pesan mas... 

Maaf

Hai fajar! Ada 
apa kok mukamu 
bingung gitu?
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gak ada pesan apa-apa, 
tadi pagi aku bangun, 

ayahku sudah gak ada, 
bahkan kameranya 

gak dibawa
semalam 
apakah 
ayahmu 
pergi?

iya, katanya mau 
ambil foto bintang 
dan pemandangan 

malam

coba cek 
di kamera, 

siapa tahu ada 
petunjuk

ini foto terakhir. 
kamu tahu ini 

di mana?
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itu istana mini
ayo, 

gak jauh kok!

ini, sama seperti istana 
merdeka, tapi kecil

halo jefry. kamu lihat 
papanya temanku gak? fotografer, 

tinggi...

oh!
om irfan!
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semalam om irfan 
duduk saja di situ, 
kameranya ditaro 
di tanah, kok kaya 

gak moto

pasti foto slow speed. jadi 
kameranya harus diam lama
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ini jurnal ayahku... 
sepertinya terjatuh!
biasanya ayah akan 
menuliskan daftar 
kebutuhan fotonya.

kok bisa ditinggal! 
jangan-jangan 
ayahmu diculik!

ayahku pasti 
tidak sadar... 
coba kita cek, 

setelah ini, 
kemana dia 

berburu foto

rumah 
Sjahrir....

ayo, gak 
jauh!
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sama seperti rumah bung hatta, 
tempat ini sekarang jadi museum

sepertinya 
kosong

di rumah ini dulu 
bung Hatta, bung Sjahrir, 
dr Tjipto dan mr Iwa sering 
berdiskusi soal indonesia
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mesin tik ini dulu dipakai 
bung Sjahrir untuk menulis 

artikel atau surat 

maria, 
fajar! aku baru 

ingat!

semalam om 
irfan bilang ingin 

mengunjungi 
pulau Sjahrir.

tadi aku mau 
bilang tapi 

kalian keburu 
pergi

lho... 
ke pulau? 

jauh dong!
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hai anak-anak! 
sesuai perkiraan. 

hahaha

fajar ya! ayo, 
kita berangkat

ayahmu tadi bilang, 
kalau kamu sudah 
sampai dermaga, 

langsung ke pulau 
Sjahrir

eh... iya... 
ok om!

lho, 
papa?!
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aku jadi ingat bung hatta, dulu katanya beliau menanamkan 
jiwa nasionalisme dengan mengajak anak-anak mengecat 

perahu warna merah putih

tapi gara-gara tadi kepikiran 
penculikan, jadi ingat peristiwa 

16 agustus 1945, sebelum 
kemerdekaan

penculikan 
bung karno dan 

bung hatta?

IYA!
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16 Agustus 1945 , Pukul 04.30 saat subuh, 
Bung Karno, Bung Hatta , Fatmawati dan 

Guntur yang baru berusia 9 bulan di dampingi 
Sukarni Dan Winoto Meluncur ke arah 

pinggiran kota

Peristiwa ini kemudian dikenal 
sebagai penculikan rengasdengklok 

oleh kaum pemuda. 

Rengasdengklok merupakan basis 
pasukan peta di bawah pimpinan 
cunando subeno. Mereka memilih 

rengasdengklok karena letak 
rengasdengklok yang tidak jauh dari 
jakarta dan pelosok agak jauh dari 

jalan raya jakarta-cikampek-cirebon.
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Selamat 
malam bung.

Jepang sudah mati kutu. 
Kesempatan ini harus kita raih! 

Kemerdekaan harus direbut!

Anda yakin bung, 
akan membawa bung karno? 
Kita bisa dituduh menculik.
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Begini, sebelumnya maaf 
kami membawa saudara sekalian dengan

   Paksa kemari. Kami tak bisa menunggu lebih 
lama lagi untuk Kemerdekaan indonesia. 

Jadi mohon pertimbangkan kembali

Saya sudah katakan. 
Sabar! Hari ini kita 

rapatkan di ppki!

Tidak bisa 
menunggu lagi 

bung!

Ini puncak 
perjuangan kita!
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Bung sjahrir dulu 
sering mengajak anak-anak 

ke pulau ini dan menyanyikan lagu 
indonesia raya bersama

Aku mulai paham kenapa 
kamu bilang belajar sejarah di sini 
menyenangkan. Tempat ini benar-

benar saksi sejarah

indonesia...

tanah airku....

tanah tumpah darahku

Bukannya lagi 
libur sekolah? Kok 

ada upacara?

Sepertinya di 
balik pepohonan 

ini... Ayo

Awas 
nyasar... 

Hihihi

Ada paduan 
suara???
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HIDUPLAH 
INDONESIA 
RAYAAA...

INdonesia raya
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nah! sampai juga... 
gimana naik kapalnya, 

seru kan?

Maka para pemuda 
pun berikrar, 

Berbangsa satu! 
bangsa...

INDONESIAAAAA!!!!

nah! sampai juga... 
gimana naik kapalnya, 

seru kan?

Ayah baru tahu 
kalau pak thomas, 

papanya maria punya 
perpustakaan keliling. 

Nah hari ini kami membaca 
bersama di pulau sjahrir

iseng banget 
pake ngilang
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wah keren banget 
om thomas! gak heran 

maria pinter banget kalau 
udah ngomongin sejarah

ah biasa saja kok fajar, 
ini awalnya karena maria 
suka membaca, lalu kami 

kepikiran, lebih bermanfaat 
kalau buku-bukunya bisa 
dinikmati orang banyak. 
kebetulan saya punya 

perahu, jadi bisa keliling

tetap luar biasa 
dooong! papaku 

gitu loh like this 
pokoknya om! 
mantap jiwa!
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hahahahaha

mantap jiwa mengisi 
kemerdekaan ya!

fajar, kamu 
jangan kalah ya 

sama teman-teman 
baru kita ini!

jadi mau 
jualan es, mau 
nyapu museum, 

tetap harus 
hebat sejarah. 

hahaha

nah, yang ini 
hapalannya 

sampai mana? bukan hapalan dong... 
sekarang pemahaman!

dia membentuk 
komunitas cinta 
sejarah sama 

teman-temannya

jefry ini juga 
hebat lho,
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“Saya akan mengantarkan mereka kembali ke 
Jakarta, sehingga kita segera dapat memulai 

dengan proklamasi kemerdekaan. Saya 
sepenuhnya bertanggung jawab.”

ini gegabah. rekan-rekan kita sendiri 
sudah ada yang ditangkap tentara 
jepang. tuduhan menculik itu tidak 

main-main lho!

bung karno dan bung 
hatta perlu diyakinkan. kita 
tidak bisa menunggu lagi

biar saya 
ke sana. saya akan 
bicara dengan bung 

karno

baiklah. tapi 
keputusan kami 

sudah bulat.
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selamat 
malam

bung karno, 
bung hatta, 
semua baik?

rekan-rekan, 
saya rasa bung 
karno dan bung 

hatta perlu segera 
kembali ke jakarta

adik-adik ini tidak 
akan membiarkan. 
tapi aku juga tak 
bisa mengabulkan 
keinginan mereka

mereka 
benar bung.

jepang resmi 
menyerah

jepang sudah kalah perang 
bung. tak ada gunanya kita 

menunggu-nunggu.

kalau begitu kami sendiri 
akan nyatakan merdeka!

tapi mereka masih di sini. 
saya khawatir malah terjadi 
hal yang tidak diinginkan!
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Hal-hal yang mengenai 
pemindahan  kekuasaan ...

“Sebaiknya kita awali dengan 
“bangsa indonesia” jadi 

pernyataan kemerdekaan ini 
menjadi milik seluruh rakyat.

Dan lain-lain 
diselenggarakan dengan 

cara seksama dan dalam tempo 
sesingkat-singkatnya“ 

Mereka berkumpul di rumah 
laksamana maeda untuk menyusun 

naskah proklamasi
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Setelah itu, konsep teks 
tersebut di serahkan kepada 

sayuti melik untuk diketik. 

Semoga semua 
berjalan lancar pagi 
ini. Terima kasih bung

Apabila dulu aku katakan 
bahwa indonesia akan merdeka 

sesudah jagung berbuah, sekarang 
dapat dikatakan indonesia akan merdeka 

sebelum jagung berbunga!

Ibu fatmawati menjahit bendera 
merah putih untuk dikibarkan saat 

upacara proklamasi
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Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan 
kemerdekaan Indonesia. Hal-hal yang mengenai 

pemindahan kekuasaan dan lain-lain, diselenggarakan 
 dengan cara seksama dan dalam tempo yang 

sesingkat-singkatnya.
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KEMENTERIAN 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SERI PENGAYAAN
MATERI SEJARAH 
UNTUK SEKOLAH 
DASAR

Fajar diajak ayahnya untuk pergi ke 
Banda Naira. Salah satu pulau di gugusan 

Kepulauan Banda, Maluku. 

Sementara ayahnya bekerja sebagai 
fotografer, Fajar berkenalan dengan Maria, 
seorang anak yang tinggal di Banda Naira. 
Bersama, mereka menjelajah pulau yang 

indah tersebut.

Di balik keindahan kawasan Banda Naira, 
ternyata tersimpan jejak-jejak sejarah yang 
punya peranan penting dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. 

Mereka bertemu Bung Hatta, Bung Sjahrir, 
dan mengikuti proses pembentukan 
Negara Republik Indonesia bersama Bung 

Karno dan para pejuang lain.
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